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ABSTRAK
Etika prioma linca, 84751/2007. Perbedaan Hasil Belajar Ekonomi Antara
Pembelajaran  Kooperatif Tipe Round Robin Dengan
Pembelajaran CIRC Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 8 Padang.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Ekonomi. Fakultas Ekonomi.

Universitas Negeri Padang 2012.

Pembimbing : 1. Drs. Auzar Luky
2. Armiati S.Pd, M.Pd

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan hasil belajar
Ekonomi siswa yang menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe Round
Robin dengan metode CIRC. Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 8 Padang
pada siswa kelas X.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan rancangan
penelitian “Pre Test Post Test Control Group Design”. Populasi penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas X di SMA N 8 Padang yang terdaftar pada tahun ajaran
2011/2012. Kedua sampel dipilih dengan menggunakan teknik purposive
sampling. Untuk mendapatkan data dan informasi dalam penelitian ini, penulis
melakukan eksperimen dengan menggunakan metode pembelajaran pada kedua
kelas sampel tersebut. Jenis data dari penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Teknik analisis data yaitu analisis deskriptif dan analisis induktif yang
dilakukan melalui uji Z dengan terlebih dahulu melakukan uji normalitas dan
homogenitas terhadap varians kedua kelas sampel.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas Round Robin
82,75 dan kelas CIRC 77,50. Dari hasil uji hipotesis diperoleh Z hitung 2,45 dan
Ztab 1,96 dengan o 0,05. Jadi Zhitung > Ztab maka Hy ditolak, sehingga terdapat
perbedaan yang signifikan hasil belajar Ekonomi siswa yang menggunakan
metode pembelajaran aktif tipe Round Robin dengan metode CIRC. Berdasarkan
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran aktif tipe Round
Robin dan metode CIRC dapat meningkatkan hasil belajar Ekonomi siswa. Dan
jika dibandingkan, metode pembelajaran aktif tipe Round Robin dapat
meningkatkan hasil belajar Ekonomi siswa lebih baik dari metode CIRC.

Dari hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan jalan keluar bagi
suatu permasalahan rendahnya hasil belajar siswa khususnya pada mata pelajaran
Ekonomi. Akhirnya, untuk dapat meningkatkan hasil belajar Ekonomi siswa,
disarankan kepada guru untuk dapat mempertimbangkan metode pembelajaran
aktif tipe Round Robin dan metode Diskusi sebagai alternatif dalam proses
pembelajaran.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Upaya yang dilakukan oleh pemerintah dan pemerhati pendidikan
untuk terus meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang lebih baik, dan
perkembangan IPTEK masa sekarang ini menuntut manusia untuk terus
mengembangkan kemampuan intelektual, kecerdasan emosional, dan
kreatifitas yang tinggi. Pengembangan kemampuan manusia dapat dilakukan
melalui pendidikan, karena pendidikan dipandang sebagai salah satu dari
berbagai infestasi manusia yang dapat menjadi kunci untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusianya.

Pendidikan merupakan usaha sadar dari pendidik atau guru yang
bertujuan untuk mengembangkan kualitas peserta didik Karsidi (2003:63).
Didalam proses pendidikan guru dan murid adalah pilar utama kegiatan
belajar mengajar di sekolah, dengan begitu kesadaran akan proses
peningkatan kualitas sumber daya manusia mendorong masyarakat untuk
melakukan upaya perbaikan mutu pendidikan. Hal ini telah dicantumkan
dalam UU No.2 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
(SISDIKNAS) yaitu:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan



menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.

Untuk mewujudkan tujuan nasional pemerintah mengeluarkan berbagai
kebijakan melalui pembinaan dan meningkatkan profesional guru maupun
penyempurnaan kurikulum dari KBK menjadi KTSP sebagai wujud dari
reformasi pendidikan. Kurikulum adalah perencanaan atau program
pengalaman siswa yang diarahkan sekolah Sanjaya (2005:5). Disamping itu
kurikulum sebagai perencanaan menurut UU no 20 tahun 2003 merupakan
seperangkat rencana atau program mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran
serta metode pembelajaran yang digunakan sebagai pedoman penyelenggara
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu.

Dunia pendidikan saat ini sedang berada pada masa transisi, dimana
pada saat ini banyak terjadi perubahan dan pembaharuan ke arah yang lebih
baik. Tujuan dilakukannya perubahan dan pembaharuan ini adalah untuk
meningkatkan mutu dan kualitas dari lulusan pendidikan. Perubahan-
perubahan yang dilakukan pemerintah diantaranya adalah kebijakan
Depdiknas dalam penyelenggaraan pendidikan antara lain: perubahan standar
kelulusan siswa, kenaikan dana dari anggaran pendidikan dan yang paling
utama adalah perubahan kurikulum dari kurikulum 1994 menjadi kurikulum
berbasis kompetensi (KBK) atau kurikulum 2004, sesuai dengan Peraturan
Pemerintah No. 25 tahun 2000. Pada tahun 2006 KBK direvisi menjadi
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). Menurut Mulyasa (2006:12)
KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun, dikembangkan, dan

dilaksanakan oleh setiap jenjang pendidikan yang telah siap dan mampu



dikembangkan di sekolah, jadi pelaksanaan KTSP memberikan kesempatan
yang seluas-luasnya bagi guru untuk mengembangkan kurikulum sesuai
dengan keadaan dan kondisi lingkungan sekolah.

Guru juga harus memberikan kesempatan kepada siswanya untuk
berpartisipasi  aktif dalam kegiatan pembelajaran, sehingga proses
pembelajaran tidak lagi terpusat pada siswa (student centered). Secara
sederhana dapat dikatakan bahwa belajar adalah sebagai kekuatan yang
berubah sudjana (2002:4). Pengertian ini memberi arti bahwa setelah belajar
ada perubahan-perubahan itu, dapat dalam bentuk tingkah laku, cara berfikir,
merasa dan berbuat seseorang itu sebelum dan sesudah mengalami proses
belajar. Proses pembelajaran di dalam kelas pada dasarnya juga diarahkan
untuk tujuan-tujuan tertentu, bermacam macam tujuan itu dimaksudkan
adalah untuk mengembangkan aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan
siswa Bloom (1980:2).

Di samping itu, pendidikan merupakan suatu proses yang berkelanjutan,
melalui pendidikan akan tercipta manusia-manusia yang memiliki kualitas
sumber daya yang tinggi. Baik atau tidaknya sumber daya manusia yang
dihasilkan melalui pendidikan sangat tergantung dari proses belajar mengajar
(PBM). Proses belajar mengajar merupakan inti dari sebuah pendidikan. Hasil
PBM adalah terjadinya perubahan input ke output yang lebih baik. Perubahan
yang terjadi tersebut dapat berupa sikap atau tingkah laku dan ilmu

pengetahuan.



Keberhasilan PBM tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor saja, PBM
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor-faktor tersebut saling berintegrasi
satu sama lain dan memiliki peranan dalam menentukan hasil belajar siswa.
Dalyono (2005:55) mengklasifikasikan faktor-faktor tersebut menjadi faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor-faktor yang ada
dalam diri siswa baik secara fisiologis maupun psikologis yang antara lain
dikenal dengan kecerdasan emosional (EQ) dan kecerdasan intelektual (1Q).
Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar diri siswa mulai dari keluarga,
lingkungan sekolah meliputi bahan pelajaran, metode mengajar, media
pendidikan, relasi guru dengan siswa dan lingkungan masyarakat.

Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar siswa
adalah metode mengajar yang digunakan guru. Di dalam proses
pembelajaran, diperlukan metode yang sesuai dengan materi dan tingkat
perkembangan siswa karena penguasaan siswa terhadap suatu materi
tergantung pada metode yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan
materi pelajaran. Surachman dalam Suryabrata (1997:148) menyatakan
bahwa metode pembelajaran adalah cara-cara pelaksanaan proses pengajaran
atau soal bagaimana teknisnya sesuatu bahan pelajaran diberikan kepada
murid-murid di sekolah. Berdasarkan pendapat tersebut kemampuan
mengajar dengan menggunakan metode yang tepat merupakan tuntutan yang
harus dipenuhi oleh seorang guru.

Dalam KTSP guru diberi kebebasan untuk memanfaatkan berbagai

metode pembelajaran. Guru perlu memanfaatkan berbagai metode



pembelajaran yang dapat membangkitkan minat, perhatian, dan kreativitas
peserta didik. Karena dalam KTSP guru berfungsi sebagai fasilitator dan
pembelajaran berpusat pada peserta didik, metode ceramah perlu dikurangi.
Metode-metode lain, seperti diskusi, pengamatan, dan pembelajaran
kooperatif perlu dikembangkan. Pembelajaran kooperatif tipe Round Robin
dan CIRC merupakan salah satu alternatif metode pembelajaran yang dapat
ditempuh oleh guru untuk pemecahan masalah eksternal.

Dalam proses pembelajaran guru tidak hanya terpaku pada satu metode
saja, tetapi dapat menggunakan metode yang bervariasi agar proses
pembelajaran tidak membosankan sehingga tujuan pelajaran yang diinginkan
dapat tercapai. Metode pembelajaran yang dipilih harus disesuaikan dengan
materi yang diajarkan sehingga siswa menjadi termotivasi untuk belajar dan
lebih aktif dalam mengembangkan segala kemampuan yang dimiliki baik
kognitif, afektif maupun psikomotor. Dengan demikian potensi yang dimiliki
siswa menjadi optimal dan berkembang dengan baik. Penggunaan metode
pembelajaran yang kurang tepat dengan materi pelajaran dan kondisi siswa
akan mempersulit pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan
sehingga siswa menjadi bosan dan tidak memperhatikan materi yang
disampaikan guru.

Setelah melaksanakan proses pembelajaran dan mengetahui hasil
belajar siswa, guru dapat menentukan metode dan pendekatan yang lebih baik
untuk siswa pada proses pembelajaran selanjutnya. Dalam proses

pembelajaran diharapkan terjadi interaksi yang dapat melibatkan anak didik



secara aktif agar mereka mampu mengelola, menggunakan dan
mengkomunikasikan perolehan pengetahuan dari proses yang telah mereka
lalui.

Selain ranah kognitif kurikulum KTSP 2006 juga menuntut ranah
afektif dan psikomotor, siswa tidak saja harus mengetahui fakta tetapi
dituntut ikut aktif mengembangkan kemampuan yang dimilikinya seperti
mengamati,  menginterpretasikan, = mengaplikasikan ~ konsep,  dan
mengkomunikasikan hasil yang diperoleh. Untuk memenuhi tuntutan tersebut
guru dapat menggunakan strategi dan model pembelajaran yang dapat
menunjang kreatifitas dan semangat siswa untuk mendapatkan hasil belajar
yang lebih baik.

Pemilihan strategi dan metode mengajar sangat dibutuhkan dalam
proses belajar mengajar. Menurut Sardiman (2005:145) bahwa : guru harus
dapat merangsang dan memberikan dorongan serta reinforcement untuk
mendinamisasikan potensi sesuatu, menumbuhkan swadaya (aktifitas) dan
daya cipta (kreatifitas) sehingga akan terjadi dinamika di dalam proses belajar
mengajar. Ekonomi adalah pelajaran yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari siswa. Banyak fenomena-fenomena yang ditemukan dalam
kehidupan sehari-hari yang dapat terjawab dengan mempelajari Ekonomi.
Mengingat pentingnya pelajaran Ekonomi maka guru diharapkan dapat
membimbing dan mengarahkan siswa agar tujuan pembelajaran Ekonomi

dapat tercapai dengan baik.



Menyadari peranan dan kontribusi Ekonomi dalam kehidupan manusia,
maka sudah sepatutnya pelajaran Ekonomi di senangi dan disukai siswa.

Apabila pelajaran Ekonomi telah disukai maka dengan sendirinya
pelajaran Ekonomi akan mudah dikuasai dan dipahami siswa,sehingga tujuan
pembelajaran akan tercapai. Hasil belajar dapat dijadikan salah satu indikator
untuk melihat sejauh mana pembelajaran Ekonomi di sekolah disukai dan
diminati siswa. Keberhasilan siswa dalam mempelajari Ekonomi dapat dilihat
dari hasil belajar yang dicapainya.

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti di SMAN 8 Padang pada
semester Januari-Juni 2011, peneliti menemukan kekurangan dalam
menyampaikan pelajaran, dimana pembelajaran yamg dilaksanakan masih
berpusat kepada guru (teacher centered). Guru lebih banyak melaksanakan
pembelajaran secara konvensional, yaitu pembelajaran yang didominasi oleh
metode ceramah, namun sedikit frekuensi menggunakan metode tanya jawab,
diskusi dan penugasan, kondisi ini mengakibatkan siswa kurang termotivasi
dalam belajar, sehingga frekuensi siswa yang paham hanya sedikit.
Penggunaan metode mengajar yang monoton seperti itu mengakibatkan
pemahaman siswa kurang terhadap pembelajaran ekonomi, sehingga belum
dapat mengaktifkan siswa secara maksimal dan mengakibatkan hasil belajar
yang dicapai belum memuaskan. Pembelajaran ini membuat siswa hanya
menerima dan tidak melatih kemampuan untuk belajar aktif. Hal ini terlihat
dari seringnya siswa meminta izin keluar pada saat pelajaran berlangsung.

Sehingga mengakibatkan materi yang disampaikan guru tidak sepenuhnya



diserap oleh siswa. Pada akhirnya pembelajaran seperti ini berakibat
kurangnya interaksi siswa secara aktif sehingga hasil belajar siswa berada
dibawah Standar Ketuntasan belajar mengajar/standar kelulusan yang telah
ditetapkan oleh pihak sekolah.

Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai rata-rata ulangan harian Ekonomi
kelas X SMA N 8 Padang tahun ajaran 2011/2012 semester |, sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Belajar Ulangan Harian 1 Ekonomi Siswa Kelas X
SMA Negeri 8 Padang Tahun Ajaran 2011-2012

%
Nilai Siswa | SoW@ | Ketuntasan
Kelas | Rata- | KKM Ju_m lah Yang Yang
Rata Siswa Tuntas Tidak T i
Tuntas untas Tidak
Tuntas
X1 | 76,90 75 32 21 11 66 34
X.2 | 79,75 75 32 25 7 78 12
X.3 | 73,80 75 32 16 16 50 50
X.4 | 69,80 75 32 17 15 53 47
X.5 | 8150 75 32 29 3 91 9
X.6 | 72,60 75 32 18 14 56 44
X.7 | 75,70 75 32 20 12 62 38
X.8 | 68,93 75 32 13 19 41 59

Sumber: Guru Ekonomi Kelas X SMA Negeri 8 Padang

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat dilihat hasil belajar Ekonomi kelas X
di SMA N 8 Padang kurang maksimal. Berdasarkan ketetapan yang dibuat
oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) bahwa suatu kelas dapat
dikatakan tuntas jika persentase ketuntasan minimal 75 %. Pada tabel dapat
dilihat terdapat 6 kelas yang persentase ketuntasannya berada di bawah 75%
di SMA N 8 Padang. Penulis menduga rendahnya pencapaian kompetensi
mata pelajaran Ekonomi disebabkan oleh pemilihan metode pembelajaran

yang kurang bervariasi dan tidak mengaktifkan siswa dalam proses




pembelajaran. Hal ini menyebabkan ide-ide, gagasan dan kreativitas siswa
dalam belajar tidak tersalurkan dengan baik yang berakibat siswa cepat bosan
dan tidak antusias dalam mengikuti proses pembelajaran.

Guru sebagai komponen utama dalam proses pendidikan harus mampu
mengembangkan pola pikir dan aktivitas siswa. Untuk itu dalam
pembelajaran Ekonomi guru dituntut untuk bisa memilih dan menggunakan
model pembelajaran, strategi, metode, dan tekhnik yang banyak melibatkan
siswa dalam belajar (Mulyasa, 2006:20).

Untuk mengatasi masalah di atas, guru harus dapat memilih strategi
atau metode yang tepat untuk meningkatkan aktifitas siswa dan motivasi
belajar. Sekarang ini banyak dikembangkan model-model pembelajaran, salah
satunya adalah pembelajaran kooperatif (cooperative learning) atau model
pembelajaran kelompok. Model kooperatif digunakan dalam pembelajaran di
kelas dengan menciptakan suatu situasi dan kondisi bagi kelompok untuk
mencapai tujuan keberhasilan, dalam mencapai tujuan tergantung pada kerja
sama kelompok dan serasi dalam kelompok.

Model pembelajaran kooperatif tidak hanya sekedar belajar kelompok,
siswa dituntut untuk saling kerja sama dan saling ketergantungan dalam
struktur tugas, tujuan, dan hadiah. Hadiah disini adalah meningkatnya nilai
siswa dalam bidang akademik. Pelaksanaan pembelajaran kooperatif dengan
benar akan memungkinkan pendidik mengelola kelas dengan baik dan efektif
serta dapat meningkatkan kecerdasan emosional siswa. Salah satu model

pembelajaran kooperatif adalah dalam bentuk Round Robin.
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Round Robin adalah suatu metode belajar dimana para siswa
bergiliran memberi kontribusi menjawab pertanyaan didalam sebuah
kelompok dengan bentuk tulisan, dengan Round Robin siswa menjadi terlatih
dalam menjawab sendiri soal atau tugas yang diberikan guru sehingga siswa
mempunyai kepercayaan diri atas pekerjaan yang dibuat.

Laendgren yang dikutip oleh Ibrahim (2004) mengemukakan beberapa
manfaat pembelajaran kooperatif yang salah satunya metode Round Robin
adalah pemahaman yang lebih mendalam dan hasil belajar lebih tinggi.
Metode pembelajaran kooperatif Round Robin bukanlah satu-satunya metode
pembelajaran kooperatif, Karena telah banyak metode pembelajaran
kooperatif yang telah dikembangkan seperti: STAD, Jigsaw, Gl.

Metode lain yang dapat digunakan untuk meningkatkan aktifitas siswa
dan motivasi belajar siswa adalah metode pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Comprehention atau CIRC. Menurut Slavin (1994)
dalam Nur (2005:12) CIRC merupakan suatu program komprehensif untuk
pengajaran membaca dan menulis pada kelas-kelas tinggi sekolah dasar dan
sekolah menengah. Dalam pembelajaran CIRC siswa dituntut untuk
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran baik dalam memahami materi,
menjelaskan, menjawab pertanyaan, berdiskusi dan mengeluarkan pendapat.
Pada CIRC dalam mengajar guru menerapkan kelompok-kelompok membaca,
siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang telah ditetapkan oleh guru.
Sementara siswa yang sedang bekerja dengan sebuah kelompok membaca,

siswa-siswa dalam kelompok lain sedang bekerja dengan pasangan-pasangan
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mereka yang melibatkan ranah kognitif, termasuk saling membacakan satu
sama lain. Sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Pembelajaran kooperatif atau model pembelajaran kelompok dapat
menciptakan situasi dan kondisi bagi kelompok untuk mencapai keberhasilan,
metode pembelajaran Round Robin dan metode pembelajarn CIRC
merupakan metode pembelajaran kooperatif yang sama-sama dapat
meningkatkan hasil belajar. Namun dalam penerapannya terdapat perbedaan
antara metode Round Robin dengan matode CIRC, dimana perbedaan yang
mendasar adalah dalam metode Round Robin siswa bergiliran dan secara
individu mengerjakan latihan dan menjawab pertanyaan dalam sebuah
kelompok dan mempresentasikan kepada teman dalam kelompok masing-
masing. Sedangkan dalam metode CIRC guru menerapkan kelompok
membaca dan bekerjasama dalam memecahkan suatu masalah yang diberikan
guru dan setiap kelompok mempresentasikan di depan kelas.

Menurut Laendgren yang dikutip oleh Ibrahim (2004) mengemukakan
bahwa pembelajaran kooperatif tipe Round Robin dapat meningkatkan hasil
belajar. Begitu juga dengan pembelajaran CIRC menurut Slavin (2005),
dalam mengajar guru menerapkan kelompok-kelompok membaca sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena kedua metode ini sama-
sama dapat meningkatkan hasil belajar siswa sehingga penulis tertarik untuk
mengetahui metode mana yang paling efektif untuk meningkatkan hasil

belajar. Maka penullis tertarik untuk melakukan penelitian yang diberi judul
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“Perbedaan Hasil Belajar Ekonomi Antara Pembelajaran
Kooperatif Tipe ROUND ROBIN dengan Pembelajaran CIRC Pada
Siswa Kelas X SMA N 8 Padang”.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasi
masalah sebagai berikut:
1. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran Ekonomi.
2. Hasil belajar Ekonomi siswa masih rendah.
3. Proses pembelajaran di kelas lebih terpusat pada guru (teacher
oriented)
4. Rendahnya kemampuan siswa dalam memahami materi.
5. Metode pembelajaran yang digunakan guru membuat siswa merasa

bosan mengikuti proses pembelajaran.

C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah serta lebih terpusat sehingga sesuai
dengan permasalahan dan tidak terjadi penyimpangan dari tujuan yang
diharapkan penelitian ini maka perlu ditegaskan batasan-batasan masalah yang
akan diteliti, yaitu sejaun mana terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang
menggunakan metode Round Robin dengan Pembelajaran CIRC pada mata
pelajaran Ekonomi siswa kelas X SMAN 8 Padang.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah

penelitian ini adalah : “Apakah terdapat perbedaan hasil belajar Ekonomi
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antara metode pembelajaran kooperatif tipe Round Robin dengan metode
pembelajaran CIRC pada siswa kelas X di SMA N 8 Padang?”.
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil
belajar Ekonomi antara metode pembelajaran kooperatif tipe Round Robin
dengan metode CIRC pada siswa kelas X di SMA N 8 Padang.
F. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dengan selesainya
penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai berikut:

1. Sebagai salah satu alternatif model pembelajaran dalam upaya
meningkatkan aktifitas dan hasil belajar ekonomi siswa.

2. Sebagai bahan masukan bagi peneliti selanjutnya dalam merancang
penelitian pada pokok bahasan yang lain, serta untuk menambah
khasanah keilmuan penelitian dalam bidang penelitian.

3. Memenuhi salah satu syarat untuk menyelesaikan program Strata Satu
program studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Padang.

4. Bagi sekolah sebagai sumber informasi untuk meningkatkan prestasi
sekolah dan meningkatkan sumber daya guru serta siswa dalam

meningkatkan kualitas pendidikan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan
bahwa penerapan metode pembelajaran aktif tipe Round Robin di kelas X.3
dan metode CIRC di kelas X.6 SMA N 8 Padang sama-sama dapat
meningkatkan hasil belajar Ekonomi siswa. Namun terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar Ekonomi siswa yang menggunakan metode
pembelajaran aktif tipe Round Robin dengan metode CIRC. Berdasarkan hasil
penelitian diketahui bahwa hasil belajar Ekonomi siswa yang menggunakan
metode pembelajaran aktif tipe Round Robin lebih tinggi dari hasil belajar
Ekonomi siswa yang menggunakan metode pembelajaran CIRC dalam
menjelaskan konsep ekonomi mikro dan makro serta dan dalam membedakan
ekonomi mikro dan makro.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat dikemukakan saran yang
diharapkan dapat bermanfaat dalam meningkatkan hasil belajar Ekonomi
siswa. Kepada Guru di SMA N 8 Padang, khususnya guru mata pelajaran
Ekonomi dapat menggunakan metode pembelajaran aktif tipe Round Robin
sebagai alternatif dalam pembelajaran ekonomi. Metode ini lebih efektif
dibandingkan dengan metode CIRC dalam meningkatkan hasil belajar

Ekonomi siswa, khususnya pada Kompetensi Dasar menjelaskan konsep
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ekonomi mikro dan ekonomi makro serta membedakan antara ekonomi mikro

dan ekonomi makro.
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